
BRAHMANA: Jurnal Penerapan Kecerdasan Buatan 

Terakreditasi Nomor 204/E/KPT/2022 | Vol. 4, No. 1, Desember  (2022), pp. 8-21 

 

8 

Penerapan Metode VIKOR Dalam Menentukan Aplikasi Belanja 

Online Terbaik Berdasarkan Konsumen 
 

Rika Setiana
1
, Widya Try Taradipa

2
, Agus Perdana Windarto

3
 

1,2,3 
Program Studi Sistem Informasi, STIKOM Tunas Bangsa, Pematangsiantar, 

Indonesia 

Email: 
1
rikasetiana957@gmail.com, 

2
widyatritara3@gmail.com, 

3
agus.perdana@amiktunasbangsa.ac.id  

 

Abstract 

People's lives are becoming more instantaneous as technology advances, and many 

people have a lot of freedom in their daily activities. This means that people need 

comfortable goods to meet their daily needs. A marketplace is a type of media that serves 

as a place for sellers and buyers to do business and trade. People buy things online a lot 

these days, but a lot of them don't know how to choose an online marketplace, so the 

authors decided to do some research on how to choose the best online shopping app so 

that people can easily figure out which app to use and won't be disappointed in the future. 

So, it's important to figure out which is the best online shopping app. This study uses the 

VIKOR method to make a decision-making system. In this study, the authors started by 

doing surveys. They chose a data collection method based on a questionnaire or a Google 

form questionnaire. Based on how the VIKOR method was used in this study, the best 

marketplace that can be used is Shoope. With this research, it is hoped that the public will 

be able to find out how to choose the best app for shopping online. 

 

Keywords: Marketplace, VIKOR Method, Decision Support System, Online Shopping, 

E-commerce 

Abstrak 

Dengan berkembangnya teknologi, gaya hidup masyarakat semakin serba instan, dan 

banyak orang yang memiliki mobilitas tinggi dalam aktivitas sehari-harinya, sehingga 

masyarakat membutuhkan barang-barang yang nyaman untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Media yang berfungsi sebagai tempat penjual dan pembeli melakukan 

kegiatan bisnis dan perdagangan disebut dengan marketplace. Pada zaman sekarang ini 

banyak masyarakat yang berbelanja online untuk mencari suatu barang, akan tetapi 

banyak masyarakat yang bingung untuk memilih marketplace untuk berbelanja online 

sehingga penulis berfikir untuk melakukan penelitian mengenai pemilihan aplikasi 

belanja online terbaik dengan tujuan agar masyarakat mudah dalam menentukan aplikasi 

yang akan digunakan sehingga tidak mendapatkan kekecewaan lagi kedepannya. Maka 

dari itu perlu dilakukan penentuan aplikasi belanja online terbaik yang mana pada 

penelitian ini menerapkan metode VIKOR dalam melakukan system pengambilan 

keputusan. Pada penelitian ini pengumpulan data dimulai dari kegiatan survey, teknik 

pengumpulan data dengan menyebar kuisioner menggunakan google form. Hasil dari 

metode VIKOR yang di implementasikan pada penelitian ini memperoleh bahwa shoope 

merupakan marketplace yang terbaik yang dapat digunakan. Dengan penelitian ini 

diharapkan bisa sebagai informasi bagi masyarakat dalam memilih aplikasi belanja 

online terbaik. 

 

Kata Kunci: Marketplace, Metode VIKOR, Sistem Pendukung Keputusan, Belanja 

Online, E-commerce 
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1. Pendahuluan 
 Seiring kemajuan teknologi, gaya hidup masyarakat semakin serba instan, dan banyak 

orang yang memiliki mobilitas tinggi dalam aktivitas sehari-harinya, sehingga masyarakat 

membutuhkan barang-barang yang nyaman untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari[1]. 

Media yang berfungsi sebagai tempat penjual dan pembeli melakukan kegiatan bisnis dan 

perdagangan disebut dengan marketplace[2]. Pengembangan pemasaran, pengiriman, 

layanan pelanggan, dan pembayaran dapat dilakukan juga dengan marketplace. Sejak 

tahun 1996 perkembangan marketplace di Indonesia sudah ada dan marketplace yang 

paling populer hingga saat ini adalah Lazada, Shopee, Tokopedia dan Tiktok Shop yang 

baru saja dibuat [3]. Pada Marketplace, memungkinkan pembeli untuk memilih dan 

bertransaksi pada produk yang diinginkan dari berbagai toko online [4]. Belanja online 

pada zaman sekarang berkembang sangat signifikan di Indonesia. Orang-orang mulai 

meninggalkan kebiasaan belanja tradisional dan semakin senang dengan belanja online. 

Saat berbelanja online, orang tidak perlu menunggu lama dan dapat menemukan produk 

yang diinginkan dengan cepat. Belanja online juga terasa lebih aman dan tidak perlu 

membawa uang dalam jumlah besar karena bisa bertransaksi secara online. Belanja online 

juga memiliki manfaat bagi masyarakat, seperti harga lebih rendah daripada berbelanja 

secara lokal[5]. Di Indonesia sudah tidak asing lagi dengan aplikasi belanja online, 

marketplace di Indonesia sudah sangat popular dimana-mana dan terdapat banyak fitur 

yang disediakan pada aplikasi belanja online yang dapat digunakan untuk berbelanja [6]. 

 Banyak orang membeli produk tetapi ketika produk tersebut tiba, mereka menerima 

produk yang  tidak sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam deskripsi produk, baik 

dari segi warna, jenis bahan, jenis ukuran, dll[7]. Oleh karena itu, masyarakat harus 

memilih untuk menggunakan aplikasi belanja online yang paling tepat dengan kebutuhan 

dan keadaannya. Proses memilih alternatif tindakan untuk mencapai tujuan dan sasaran 

tertentu disebut dengan pengambil keputusan [8]–[12]. Teknologi informasi saat ini telah 

tersedia untuk mendukung proses pengambilan keputusan berupa sistem pendukung 

keputusan[13]. Saat memilih pasar, orang perlu mengevaluasi kelengkapan produk apa 

pun. Marketplace juga dapat dievaluasi berdasarkan ketanggapan layanan, layanan 

pengiriman seperti pengiriman gratis, ketepatan waktu pengiriman produk, kegunaan 

aplikasi, dan kemudahan berbelanja dengan aplikasi tersebut[14]. Ada pendapat yang 

mengatakan mendukung tahap pengambilan keputusan, dimulai dengan identifikasi 

masalah, pemilihan data yang sesuai, penentuan pendekatan yang akan digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan [15], dan evaluasi pilihan alternatif menggunakan sistem 

pendukung keputusan, pendapat tersebut di ungkapkan oleh Hilya Magdalena[16]. Ada 

studi tentang penggunaan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pasar. Sesuai 

penelitian yang dilakukan  oleh Ginting, memilih Shopee, Tokopedia, Bukalapak, Lazada, 

dan Blibli sebagai alternatif dan menggunakan metode SAW dan menemukan Tokopedia 

sebagai alternatif terbaik. 

 Pada zaman sekarang ini sangat banyak marketplace yang beredar di Indonesia 

sehingga membuat masyarakat menjadi sangat bingung dalam memilih marketplace. 

Selain kemudahan dan fasilitas yang diberikan, tidak jarang konsumen merasa tidak puas 

dengan produk  yang dipesannya karena produk yang dibeli belum tentu dapat memenuhi 

kebutuhannya [17].Tidak sedikit marketplace yang memberikan harga murah, pelayanan 

yang baik, dan kecepatan dalam merespon konsumen juga membuat masyarakat makin 

bingung dalam memilih marketplace yang terbaik. Maka dari itu, berdasarkan uraian yang 

telah dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk membuat peneletian yang berjudul 

“Penerapan Metode VIKOR Dalam Menentukan Aplikasi Belanja Online Terbaik 

Berdasarkan Konsumen”. Penelitian ini dibuat dengan tujuan agar masyarakat mudah 
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dalam menentukan aplikasi belanja online yang akan digunakan nantinya, dan juga agar 

masyarakat tidak mendapatkan kekecewaan lagi terhadap produk yang dibeli. 

 

2. Metodologi Penelitian 
Penelitian dalam artikel ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pengumpulan data 

dan tahap analisis data. Kegiatan pengumpulan data dengan pendekatan survey. Teknik 

pengumpulan data dipilih dari kuesioner dengan menggunakan Google Forms. Tautan 

yang didistribusikan disebarluaskan melalui berbagai media sosial dan dapat diakses oleh 

konsumen. Kajian ini juga membutuhkan berbagai referensi yang relevan, sehingga 

penulis  mengumpulkan informasi dari kajian literatur, eksperimen, dan berbagai jurnal 

dan website. Dokumen yang dirujuk dalam penelitian ini adalah dokumen yang berisi 

informasi tentang sistem pendukung keputusan terkait pemilihan aplikasi belanja online 

terbaik. 

 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Pada awal tahun 1970-an Michael S.Scort Morton memeperkenalkan system 

pendukung keputusan dengan istilah Management Decision System. Sebuah sistem yang 

dapat memberikan komunikasi untuk masalah dengan tingkat teknis struktur [18]–[27] 

dan tidak terstruktur yang dapat digunakan sebagai alat untuk mendukung pekerjaan 

seseorang dalam pemecahan masalah guna mendapat keputusan [28]. 

 

2.2. Metode VIKOR 

Memiliki perhitungan normalisasi linier yang kompleks sehingga dapat yakin ada 

alternatif/solusi. Metode VIKOR memberikan peringkat ke solusi terdekat bahkan ketika 

kriteria bertentangan, memungkinkan pengambil keputusan untuk memilih peringkat yang 

sesuai dengan alternatif dan kriteria yang ada [29]. Dengan Metode VIKOR terdiri dari 

beberapa Langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut [28]–[30]: 

a) Normalisasi matriks dengan cara mengurangkan skor tertinggi kriteria dengan 

cara mereduksi nilai sampel data I untuk kriteria j dan membaginya dengan skor 

tertinggi kriteria dikurangi skor kriteria terburuk. 

Rij = (
         

         
)       (1) 

Keterangan: 

Xij  = Nilai dari matriks pengambilan keputusan 

Xj
+
= Nilai terbaik dalam satu kriteria 

Xj
-
= Nilai terburuk dalam satu kriteria 

b) Cara kedua yang dilakukan adalah menghitung Nilai Utility Measure (S) dan 

Regret Measure (R). Menjumlah hasil perkalian bobot dengan hasil normalisasi 

matrik dapat dilakukan untuk menghitung nilai S, mencari nilai maksimal dari 

perkalian bobot dengan hasil normalisasi dapat dilakukan untuk mencari nilai R. 

Si = ∑    
  W (

         

         
)      (2) 

Wj = bobot kriteria 

Ri = Max j [WJ (
         

         
)        (3) 

c) Menghitung indeks VIKOR dengan cara nilai S dikurangi nilai S terkecil lalu 

dibagi dengan nilai S terbesar dikurangi dengan nilai S terkecil lalu dikali V dan 

dijumlahkan dengan nilai R dikurangi nilai R terkecil lalu dibagi dengan nilai R 

terbesar dikurangi nilai R terkecil dan dikali dengan sati dikurangi v[31]. 

Qi =[ 
       

       
] V + [

       

       
] (1-V)     (4) 
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Keterangan: 

S
+ 

= Nilai S maksimal  S
- 
= Nilai S minimal 

R
+ 

= Nilai R maksimal  R
- 
= Nilai R minimal 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 
Sistem keputusan pemilihan aplikasi belanja online terbaik dirancang untuk memenuhi 

kualitas yang dicari para konsumen saat memilih aplikasi aplikasi belanja online terbaik 

dan memberikan hasil yang akurat saat memilih aplikasi. Aktivitas memilih aplikasi 

belanja online merupakan aktivitas yang dilakukan oleh konsumen. Banyaknya pilihan 

yang tersedia membingungkan pilihan konsumen. 

 

3.1 . Hasil Responden 

Berikut merupakan hasil kuisioner yang telah dikumpulkan, kuisisoner ini dibagikan 

kepada para konsumen melalui social media yang mana kuisioner ini berisi 5 pertanyaan 

yang dijadikan sebagai kriteria dan 4 alternatif, kuisioner ini memiliki hasil 353 

responden dan diambil 120 responden secara acak dari hasil responden tersebut. Berikut 

adalah hasil dari responden yang telah ditentukan nilainya: 

 

Tabel 1. Hasil Responden 

No Nama Lengkap Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

1 Responden 1 Lazada 0,75 0.75 0,75 0.65 0.65 

2 Responden 2 Lazada 0,8 0,75 0.85 0.65 0.65 

3 Responden 3 Lazada 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

4 Responden 4 Lazada 0.25 0,7 0.25 0,8 0,8 

5 Responden 5 Lazada 0,75 0,75 0.85 0,8 0,8 

6 Responden 6 Lazada 0,75 0,75 0,75 0,8 0,8 

7 Responden 7 Lazada 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

8 Responden 8 Lazada 0.55 0,7 0.55 0,8 0,8 

9 Responden 9 Lazada 0,8 0,7 0,75 0,9 0.65 

10 Responden 10 Lazada 0,8 0,7 0,75 0,8 0,8 

11 Responden 11 Lazada 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

12 Responden 12 Lazada 0.55 0,75 0,75 0,9 0,8 

13 Responden 13 Lazada 0,75 0,7 0.85 0,8 0,8 

14 Responden 14 Lazada 0,8 0,7 0.85 0,8 0,9 

15 Responden 15 Lazada 0,8 0,7 0,75 0,9 0,9 

16 Responden 16 Lazada 0,75 0,7 0.85 0,8 0,8 

17 Responden 17 Shopee 0.75 0.75 0,85 0.65 0.25 

18 Responden 18 Shopee 0,8 0,75 0,75 0,9 0,9 

19 Responden 19 Shopee 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

20 Responden 20 Shopee 0,75 0,7 0,85 0,8 0,8 

21 Responden 21 Shopee 0,8 0,7 0,85 0.45 0,9 

22 Responden 22 Shopee 0,8 0,7 0,75 0,8 0,9 

23 Responden 23 Shopee 0,8 0,7 0,85 0,9 0,9 

24 Responden 24 Shopee 0,8 0,75 0,85 0,8 0,8 

25 Responden 25 Shopee 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

26 Responden 26 Shopee 0,75 0,7 0.85 0,8 0,8 

27 Responden 27 Shopee 0.55 0,7 0,75 0,9 0,9 

28 Responden 28 Shopee 0,8 0,7 0,75 0,8 0,8 

29 Responden 29 Shopee 0,8 0,7 0.75 0,9 0,8 

30 Responden 30 Shopee 0,75 0,7 0.85 0,9 0,9 

31 Responden 31 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

32 Responden 32 Shopee 0,8 0,7 0.85 0,9 0,9 

33 Responden 33 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 
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No Nama Lengkap Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

34 Responden 34 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

35 Responden 35 Shopee 0,8 0,7 0.75 0,9 0,9 

36 Responden 36 Shopee 0,8 0,75 0,75 0,9 0,8 

37 Responden 37 Shopee 0,8 0,75 0,75 0,8 0,8 

38 Responden 38 Shopee 0,8 0,75 0.25 0,9 0,9 

39 Responden 39 Shopee 0.75 0,7 0.25 0,9 0,8 

40 Responden 40 Shopee 0,8 0,7 0,75 0,8 0,9 

41 Responden 41 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,8 0,9 

42 Responden 42 Shopee 0,8 0,7 0,75 0,9 0,8 

43 Responden 43 Shopee 0,8 0,7 0.85 0,9 0,9 

44 Responden 44 Shopee 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

45 Responden 45 Shopee 0,75 0,7 0.85 0,9 0,8 

46 Responden 46 Shopee 0,8 0.55 0,75 0,8 0,8 

47 Responden 47 Shopee 0,75 0,75 0,75 0,8 0,8 

48 Responden 48 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

49 Responden 49 Shopee 0,8 0,7 0.85 0,9 0,9 

50 Responden 50 Shopee 0,75 0,7 0.55 0,9 0,9 

51 Responden 51 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

52 Responden 52 Shopee 0.75 0,7 0,75 0,9 0,9 

53 Responden 53 Shopee 0.75 0,7 0,75 0,8 0,8 

54 Responden 54 Shopee 0,8 0,7 0.85 0,9 0,9 

55 Responden 55 Shopee 0,8 0,7 0.85 0,9 0,9 

56 Responden 56 Shopee 0,75 0,75 0.85 0,9 0,9 

57 Responden 57 Shopee 0,8 0,7 0,75 0,8 0,8 

58 Responden 58 Shopee 0,8 0,7 0.85 0,9 0,9 

59 Responden 59 Shopee 0,75 0,7 0.85 0,9 0,9 

60 Responden 60 Shopee 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

61 Responden 61 Shopee 0,8 0,7 0.85 0,9 0,8 

62 Responden 62 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

63 Responden 63 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

64 Responden 64 Shopee 0,8 0,7 0,75 0,9 0,9 

65 Responden 65 Shopee 0.55 0,7 0,75 0,8 0,9 

66 Responden 66 Shopee 0,8 0,7 0,75 0,9 0,9 

67 Responden 67 Shopee 0,75 0,7 0.25 0,8 0,8 

68 Responden 68 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

69 Responden 69 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

70 Responden 70 Shopee 0,8 0,75 0.25 0,9 0,9 

71 Responden 71 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

72 Responden 72 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0,8 

73 Responden 73 Shopee 0,8 0,75 0.85 0,9 0.8 

74 Responden 74 Shopee 0,8 0,7 0.85 0,9 0,9 

75 Responden 75 Shopee 0,8 0,7 0,75 0,8 0,8 

76 Responden 76 Shopee 0,8 0,7 0,75 0,8 0,8 

77 Responden 77 Tiktokshop 0,8 0.55 0,75 0,9 0,9 

78 Responden 78 Tiktokshop 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

79 Responden 79 Tiktokshop 0.55 0,75 0,75 0,8 0,8 

80 Responden 80 Tiktokshop 0,75 0,7 0.85 0,9 0,9 

81 Responden 81 Tiktokshop 0,75 0,75 0.85 0,9 0,9 

82 Responden 82 Tiktokshop 0.55 0,75 0.25 0,8 0,8 

83 Responden 83 Tiktokshop 0,75 0,7 0.85 0,9 0,9 

84 Responden 84 Tiktokshop 0.55 0,7 0.55 0,9 0,9 

85 Responden 85 Tiktokshop 0.55 0,7 0.55 0,9 0,9 

86 Responden 86 Tiktokshop 0,75 0,75 0,75 0,8 0,8 

87 Responden 87 Tiktokshop 0,8 0,75 0.25 0,8 0,9 

88 Responden 88 Tiktokshop 0,8 0,75 0.25 0.65 0.65 
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No Nama Lengkap Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

89 Responden 89 Tiktokshop 0.25 0,75 0.55 0,8 0,9 

90 Responden 90 Tiktokshop 0.55 0,75 0.85 0.65 0,8 

91 Responden 91 Tiktokshop 0,8 0,7 0,75 0,8 0,8 

92 Responden 92 Tiktokshop 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

93 Responden 93 Tiktokshop 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

94 Responden 94 Tiktokshop 0,75 0,7 0,75 0,9 0,8 

95 Responden 95 Tiktokshop 0.55 0,7 0,75 0,8 0,8 

96 Responden 96 Tiktokshop 0.55 0,7 0.55 0,9 0,8 

97 Responden 97 Tiktokshop 0,8 0,7 0,75 0,9 0,9 

98 Responden 98 Tiktokshop 0,8 0,7 0.85 0,8 0,8 

99 Responden 99 Tiktokshop 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

100 Responden 100 Tiktokshop 0.55 0,7 0,75 0,8 0,8 

101 Responden 101 Tiktokshop 0,8 0,75 0.85 0,9 0,9 

102 Responden 102 Tiktokshop 0,8 0,7 0,75 0,8 0,8 

103 Responden 103 Tiktokshop 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

104 Responden 104 Tiktokshop 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

105 Responden 105 Tokopedia 0.55 0.55 0,75 0,8 0,8 

106 Responden 106 Tokopedia 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

107 Responden 107 Tokopedia 0,8 0,7 0,75 0,9 0,9 

108 Responden 108 Tokopedia 0,75 0.55 0.25 0,8 0,8 

109 Responden 109 Tokopedia 0,75 0,7 0.85 0,9 0,8 

110 Responden 110 Tokopedia 0,8 0,7 0,75 0,8 0,8 

111 Responden 111 Tokopedia 0,75 0,7 0,75 0,9 0,9 

112 Responden 112 Tokopedia 0,75 0,7 0.55 0,9 0,8 

113 Responden 113 Tokopedia 0,8 0,7 0,75 0,8 0,9 

114 Responden 114 Tokopedia 0.75 0.55 0.25 0,8 0.45 

115 Responden 115 Tokopedia 0,8 0,7 0,75 0,9 0,9 

116 Responden 116 Tokopedia 0,8 0,7 0.85 0,9 0,9 

117 Responden 117 Tokopedia 0,75 0,7 0,75 0,8 0,8 

118 Responden 118 Tokopedia 0.55 0.55 0,75 0,8 0,8 

119 Responden 119 Tokopedia 0,8 0,7 0.55 0,8 0,8 

120 Responden 120 Tokopedia 0,75 0,7 0,75 0.45 0,8 

 

 Dapat dilihat dari table diatas hasil responden yang telah diberikan kepada para 

konsumen memiliki hasil 120 dari responden yang di ambil secara acak dari 353 

responden. Pada table diatas telah ditentukan nilai dari setiap pilihannya yang mana nilai 

tersebut memiliki keterangan sebagai berikut : 

Keterangan Nilai : 

C1 : Sangat Lengkap = 0,80    Lengkap = 0,75   Cukup = 0,55 Tidak Lengkap = 0,25 

C2 : Sangat Murah = 0,75       Murah = 0,70       Mahal = 0,55 Sangat Mahal = 0,35 

C3 : Sangat Banyak = 0,85      Banyak = 0,75     Tidak ada = 0,25 Cukup banyak = 0,55 

C4 : Sangat mudah = 0,90       Mudah = 0,80      Sulit = 0,65         Sangat Sulit = 0,45 

C5 : Sangat mudah = 0,90       Mudah = 0,80      Sulit = 0,65         Sangat Sulit = 0,45 

 

3.2. Kriteria Dan Bobot 

Pada metode VIKOR dibutuhkan kriteria sebagai bahan dasar perhitungan untuk 

memilih aplikasi e-commerce terbaik, dari situ kemudian dipilih aplikasi e-commerce 

terbaik pada tahap akhir. Adapun beberapa kriteria yang akan dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan  para konsumen : 

Tabel 2. Kriteria 

Kriteria Keterangan 

C1 Kelengkapan Produk 



BRAHMANA: Jurnal Penerapan Kecerdasan Buatan 

Terakreditasi Nomor 204/E/KPT/2022 | Vol. 4, No. 1, Desember  (2022), pp. 8-21 

 

14 

Kriteria Keterangan 

C2 Seberapa murah harga produk 

C3 Banyaknya Promosi 

C4 Kemudahan Transaksi Pada Aplikasi 

C5 Seberapa mudah proses transaksi 

  

 Dapat dilihat pada table diatas bahwa pada artikel ini digunakan 5 kriteria yaitu 

kelengkapan produk (C1), Seberapa murah harga produk (C2), Banyaknya Promosi pada 

aplikasi (C3), Kemudahan Transaksi Ketika menggunakan aplikasi tersebut (C4), 

seberapa mudah proses transaksi pada aplikasi (C5). Pada artikel ini digunakan 4 

Alternatif untuk memilih aplikasi belanja online terbaik, beberapa diantaranya adalah 

lazada, shopee, tokopedia, dan tiktokshop. Metode VIKOR juga membutuhkan bobot 

untuk menentukan aplikasi belanja online terbaik, dimana bobot ini ditentukan sendiri. 

Dalam metode VIKOR, bobot yang telah di tentukan dijumlahkan dan hasilnya dibagi 

menjadi 1, agar memperoleh bobot yang baru dan akan digunakan pada proses 

perhitungan menggunakan rumus pada metode VIKOR. 

 

Tabel 3. Alternatif Yang Tersedia  

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Lazada 0,773 0,716 0,75 0,828 0,823 

Shoope 0,787 0,718 0,768 0,865 0,86 

Tiktok Shop 0,778 0,722 0,75 0,85 0,848 

Tokopedia 0,773 0,7 0,75 0,84 0,8333 

 

Dapat dilihat dari table diatas bahwa pada artikel ini digunakan 4 Alternatif untuk 

memilih aplikasi belanja online terbaik, beberapa diantaranya adalah lazada, shopee, 

tokopedia, dan tiktokshop. Metode VIKOR juga membutuhkan bobot untuk menentukan 

aplikasi belanja online terbaik, dimana bobot ini ditentukan sendiri. Dalam metode 

VIKOR, bobot yang telah di tentukan dijumlahkan dan hasilnya dibagi menjadi 1, agar 

memperoleh bobot yang baru dan akan digunakan pada proses perhitungan menggunakan 

rumus pada metode VIKOR.  

 

Tabel 4. Bobot Yang Telah Ditentukan 

Kriteria Bobot 

 C1 8 

 C2 6 

 C3 5 

 C4 4 

 C5 2 

Total 25 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas  bobot yang telah ditentukan sendiri, bobot tersebut kita 

tentukan sendiri dan setelah itu kita akan lakukan perbaikan bobot agar dapat diolah 

menggunakan rumus metode VIKOR. Sebelumya dilakukan perbaikan bobot terlebih 

dahulu seperti sehingga ∑     penentuan w=1 didapatkan dari jumlah bobot yang 

ditentukan sendiri dan dibagi satu (1/25) pada artikel ini 25 didapat dari hasil bobot yang 

telah ditentukan sebelumnya. Berikut adalah cara penentuan W = 1 : 

a) 1 : 25 = 0,04 

b) 8*0,04=0,32 

c) 6*0,04=0,24 
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d) 5*0,04=0,2 

e) 4*0,04=0,16 

f) 2*0,04=0,08 

g)  

Tabel 5. Bobot Yang Akan Digunakan Pada perhitugan 

Kriteria W-1 

 C1 0.32 

 C2 0.24 

 C3 0.2 

 C4 0.16 

 C5 0.08 

 

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat tabel hasil dari alternatif dan kriteria yang telah di 

rata-ratakan dari 120 responden yang diambil secara acak dan bobot yang telah dilakukan 

perbaikan. Berikut adalah hasil tabel tersebut : 

 

Tabel 6.Hasil Bobot, Kriteria dan Alternatif 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Lazada 0,773 0,716 0,75 0,828 0,823 

Shoope 0,787 0,718 0,768 0,865 0,86 

Tiktok Shop 0,778 0,722 0,75 0,85 0,848 

Tokopedia 0,773 0,7 0,75 0,84 0,8333 

Bobot 8 6 5 4 2 

W = 1 0,32 0,24 0,2 0,16 0,08 

 

Pada metode VIKOR, kita harus melakukan langkah pertama yaitu normalisasi, 

dimana setiap kriteria data dinormalisasi sebagai berikut: 

 

a) Kriteria 1 

R11=
           

           
 = 1     

R12=
           

           
    0         

R13=
           

           
 = 0.643  

R14=
           

           
= 1 

 

b) Kriteria 2 

R21=
           

         
   0 ,273       

R22=
           

         
   0,182       

R23=
           

         
  0  

R24=
         

         
   1 

 

c) Kriteria 3 

R31=
          

          
   1     

R32=
           

          
   0       

R33=
          

          
  1  

R34=
          

          
  1 

 

d) Kriteria 4 

R41=
           

           
   1      

R42=
           

           
  0       

R43=
          

           
   0,405  

R44=
          

           
   0,676 

  

e) Kriteria 5 

R41=
          

          
   1      

R42=
         

          
  0       

R43=
          

          
   0,324  

R44=
           

          
  0,722 
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Dapat dilihat dari tabel dibawah ini hasil normalisasi yang telah dihitung mengunakan 

rumus menggunakan rumus yang telah ditentukan : 

 

Tabel 7. Hasil Normalisasi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Lazada 1 0,273 1 1 1 

Shoope 0 0,182 0 0 0 

Tiktok Shop 0,643 0 1 0,405 0,324 

Tokopedia 1 1 1 0,676 0,722 

Bobot 8 6 5 4 2 

W = 1 0,32 0,24 0,2 0,16 0,08 

 

Pada langkah kedua metode VIKOR perlu menghitung nilai utility measure(S,) dan 

menentukan nilai Regret Measure (R, dimana nilai R diperoleh dari nilai maksimal nilai 

S, dimana perhitungannya adalah sebagai berikut: 

1*0,32          +   0,273*0,24     +   1*0,2   +     1*0,16      +  1*0,08    = 0,825 

0*0,32         +   0,182*0,24     +   0*0,2  +     0*0,16      + 0*0,08     = 0,044 

0,643*0,32   +  0*0,24           +   1*0,2   + 0,405*0,16   + 0,324*0,08    = 0,497 

1*0,32          +   1*0,24           +   1*0,2  +0,676*0,16    + 0,722*0,08    = 0,926 

  

Tabel 8. Nilai S  

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Nilai S 

Lazada 0,32 0,065 0,2 0,16 0,08 0,825 

Shoope 0 0,044 0 0 0 0,044 

Tiktok Shop 0,206 0 0,2 0,065 0,026 0,497 

Tokopedia 0,32 0,24 0,2 0,108 0,058 0,926 

 

Tabel 9. Nilai R 

Nilai R 

0,32 

0,044 

0,206 

0,32 

 

 Dapat dilihat dari tabel 8 dan tabel 9 bahwa telah diperoleh nilai S dan nilai R, setelah 

diperoleh nilai S dan nilai R maka akan ditentukan  maksimum dan minimum nilai S dan 

nilai R yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 10.Nilai Maksimal & Minimal Nilai S & R 

Alternatif Nilai S Nilai R 

Lazada 0,825 0,32 

Shoope 0,044 0,044 

Tiktok Shop 0,497 0,206 

Tokopedia 0,926 0,32 

 

 Langkah terakhir yang perlu dilakukan dalam metode VIKOR adalah menentukan nilai 

indeks atau nilai Q, dalam metode VIKOR nilai V memilki ketentuan yaitu V = 0,5 
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dimana 0,5 merupakan ketentuan pada rumus metode VIKOR dan  cara perhitungannya 

adalah sebagai berikut: 

 

Lazada 
           

           
     + 

          

          
       

=  0,943 

 

Shopee 
           

           
     + 

           

          
       

= 0 

 

Tiktokshop 
            

           
     + 

           

          
       

= 0,55 

 

Tokopedia 
           

           
     + 

          

          
       

= 1 

 

 Setelah dilakukan perhitungan diatas maka diperoleh nilai Q dan akan dilakukan 

perangkingan dari hasil nilai Q tersebut. Perangkingan dapat dilakukan dengan cara nilai 

yang terkecil yang menjadi pilihan terbaik. 

 

Tabel 11. Nilai Q Dan Perangkingan Alternatif 

Alternatif Nilai Q Rangking 

Lazada 0,943 3 

Shoope 0 1 

Tiktok Shop 0,55 2 

Tokopedia 1 4 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas yang telah di hitung dengan metode VIKOR, data yang 

diperoleh adalah alternative shopee (A2) dengan nilai indeks terkecil yang mana diperoleh 

nilai indeks 0. Maka, dapat disimpulkan alternative shopee memiliki nilai terkecil, pada 

metode VIKOR ini jika nilai terkecil maka alternative tersebut yang dipilih. Nilai indeks 

alternative terbaik untuk aplikasi belanja online adalah shopee. 

 

4. Kesimpulan 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa system pendukung keputusan ini 

merupakan cara yang efektif dalam menentukan hal perangkingan. Pada penelitian ini 

dengan menggunakan metode VIKOR sebagai system pengambilan keputusan untuk 

memilih aplikasi belanja online terbaik menggunakan beberapa kriteria beserta beberapa 

alternative yang disediakan. Dalam penelitian ini diperoleh dari 120 responden, dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi belanja online terbaik adalah shopee. Dengan adanya system 

pendukung keputusan mampu membantu konsumen yang belum mengetahui cara memilih 

e-commerce terbaik. 
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